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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keuangan daerah memerlukan periode pencatatan dan pelaporan 

yang mencakup berbagai tugas akuntansi keuangan daerah. Akuntansi 

keuangan daerah merupakan salah satu bidang akuntansi sektor publik yang 

menarik perhatian banyak pemangku kepentingan sejak terjadinya 

reformasi. 

Keuangan daerah merupakan   segala   bentuk   hak   dan kewajiban 

suatu daerah untuk penyelenggaraan pemerintahan yang dapat dinilai 

melalui nominal uang dan segala bentuk kekayaan yang dapat menjadi 

kekayaan daerah yang melekat pada hak dan kewajiban daerah. Tak dapat 

dipungkiri jika suatu daerah tentunya harus membuat laporan keuangan 

yang disajikan melalui serangkaian proses akuntansi. Sejak reformasi 

akuntansi keuangan daerah menjadi pusat sorotan. Hal ini karena adanya 

regulasi baru pemerintah Indonesia yang telah merestorasi banyak hal salah 

satunya dalam mengelola keuangan daerah (Simbolon & Kurniawan, 2018). 

Undang-undang telah mengatur tentang pengelolaan keuangan 

pemerintah hingga pertanggungjawaban laporan kieuangan tersebut untuk 

setiap tingkat pemerintah daerah kepada pemerintah pusat, DPRD, dan juga 

masyarakat. Dengan dibuatnya undang-undang ini, diharapkan pemerintah 

dapat mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik. Pasal 31 ayat (2)
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Undang-Undang Keuangan Negara Nomor 17 Tahun 2003 menjelaskan 

bahwa pemerintah daerah wajib menyampaikan laporan 

pertanggungjawaban pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah (APBD) yang telah melalui tahap pengecekan oleh Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK), berupa laporan keuangan yang meliputi 

neraca, Laporan Realisasi APBD (LRA), Laporan Arus Kas dan Catatan atas 

Laporan Keuangan (CaLK) yang dilampirkan pada laporan keuangan pada 

masing-masing daerah. 

Salah satu bentuk tindakan yang dilakukan pemerintah untuk 

mencapai penyajian laporan keuangan daerah yang transparan dan 

akuntabilitas yaitu dengan berpegang teguh pada prinsip ketepatan waktu 

dan persiapan berdasarkan standar akuntansi pemerintahan (SAP). Standar 

Akuntansi Pemerintah (SAP) mengatur dua jenis pengungkapan pelaporan 

keuangan pemerintah daerah yaitu mandatory disclousure yang bermakna 

pemerintah diwajibkan untuk mengungkapkan informasi berdasarkan 

undang-undang yang berlaku dan Voluntary disclosure yang berarti 

tambahan informasi kepada pihak berelasi (stakeholder) yang bersifat 

terbuka dan diluar pengungkapan yang bersifat wajib (Budiarto & Indarti, 

2019). Pengungkapan laporan keuangan pemerintah daerah (LKPD) 

terhadap SAP di Indonesia relatif rendah yaitu Berdasarkan data yang 

diberikan pada penelitian Lesmana (2010), dan Suhardjantoetal (2010) 

sebesar 22% dan 51,56%. Rendahnya angka diatas berarti bahwa banyak 

pemerintah daerah di Indonesia yang belum menerapkan prinsip 
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transparansi. dalam pengungkapan laporan keuangan pemerintah daerah 

(LKPD) dengan baik. Sehingga demikian pengungkapan LKPD perlu 

menjadi perhatian khusus agar dalam implementasinya sesuai dengan 

prinsip dan hukum yang mengaturnya. 

Sebagai langkah pemerintah untuk menjamin transparansi 

pengelolaan anggaran, pemerintah menerbitkan Peraturan Pemerintah 

Nomor 71 Tahun 2010 tentang standar akuntansi pemerintah. Dalam 

peraturan tersebut terdapat 2 dokumen terlampir berupa lampiran I yang 

mengatur tentang standar akuntansi pemerintah berbasis akrual yang akan 

dilaksanakan setelah 4 tahun sejak hukum tersebut diundangkan. Sementara 

itu, lampiran II mencakup standar akuntansi berbasis kas menuju akrual 

yang berlaku efektif hingga tahun 2014, dan berlaku untuk pemerintah 

daerah yang belum siap untuk menerapkan standar akuntansi pemerintah 

berbasis akuntansi akrual. Selaku penganjur Permendagri Nomor 64 Tahun 

2013 tentang Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah Berbasis Akrual 

Pada Pemerintah Daerah, dijelaskan pada Pasal 1 poin 15 dan 16 hingga 22 

membahas tentang unsur-unsur pelaporan keuangan pemerintah yang wajib 

dipublikasikan. meliputi laporan realisasi anggaran (LRA), laporan SAL, 

neraca, laporan operasional (LO), laporan arus kas, dan laporan perubahan 

ekuitas (LPE) serta CaLK. 

Mengingat pentingnya tanggung jawab pemerintah daerah dalam 

pengungkapan laporan keuangan daerah tentunya transparansi dalam 

pengelolaan perlu ditingkatkan. Tak sedikit kebocoran anggaran yang 
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terjadi karena kelalaian pemerintah daerah sehingga mengakibatkan akan 

berkurangnya rasa kepercayaan masyarakat. Hal inilah yang perlu menjadi 

sorotan agar pemerintah terus melakukan pembenahan sistem agar informasi 

mengenari laporan kinerja keuangan yang akan diungkapkan dan diterima 

oleh masyarakat bersifat lengkap dan terinci. Informasi yang disampaikan 

terdiri dari input data, proses hingga hasil dan keuntungan yang diperoleh 

dari semua program yang telah dijalankan pemerintah setiap tahunnya 

melalui LKPD sehingga dapat diukur tingkat efektivitasnya. Tetapi, sangat 

disayangkan karena belum ada sanksi yang akan diberikan jika tidak adanya 

pelaporan keuangan melalui internet yang menyebabkan pengungkapan ini 

cenderung bersifat pengungkapan sukarela atau voluntary disclosure 

(Nosihana & Yaya, 2016). 

Karakteristik yang memiliki kemungkinan mempengaruhi tingkat 

pengungkapan laporan keuangan pemerintah daerah adalah umur 

pemerintah. Umur pemerintah daerah merupakan waktu atau lamanya 

sebuah pemerintah telah berdiri. Pemerintah daerah yang berumur lebih tua 

atau telah berdiri lebih dulu cenderung dianggap lebih berpengalaman 

dibanding dengan daerah tahun berdiri yang lebih baru. Hal tersebut bisa 

menjadi pengaruh dalam pengungkapan LKPD. 

Selain umur pemerintahan, penulis memasukkan variabel lain, yaitu 

ukuran pemerintahan. Besar kecilnya suatu pemerintahan daerah dapat 

dinilai berdasarkan besar kecilnya aset yang dimilikinya. Aset bisa menjadi 

tolak ukur besar kecilnya pemerintahan, semakin besar aset maka semakin 

besar pula investasinya (Nosihana & Yaya, 2016). Biasanya jika suatu 
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pemerintahan daerah berukuran besar, hal ini menunjukkan bahwa jumlah 

asset atau kekayaan yang dimilikinya juga besar sehingga masyarakat akan 

lebih detail mengawasi program yang akan dilaksanakan pemerintah karena 

tentunya berkaitan dengan dana yang digelontorkan juga besar. 

Karakteristik lain yang dapat berindikasi berpengaruh terhadap 

tingkat pengungkapan LKPD ialah tingkat ketergantungan.  Dana transfer 

merupakan bentuk pendanaan dari pemerintah pusat atau pemerintah 

provinsi kepada pemerintah daerah. Pemerintah pusat/provinsi tentunya 

akan meminta pengungkapan yang baik melalui laporan keuangan 

pemerintah daerah sebagai bentuk pengawasan atas pertanggung jawaban 

dalam menggunakan dana yang telah diberikan karena semakin besar 

jumlah dana yang diberikan oleh pemerintah pusat kepada pemerintah 

daerah akan menggambarkan seberapa tinggi tingkat ketergantungan 

pemerintah daerah. Selain itu juga, besarnya Tingkat ketergantungan suatu 

pemerintah daerah memungkinkan pemerintah pusat untuk melakukan  

Ukuran legislatif juga diindikasikan merupakan karakteristik 

pemerintah daerah yang mempengaruhi tingkat pengungkapan laporan 

keuangan pemerintah daerah. Legsilatif merupakan lembaga yang memiliki 

fungsi dan wewenang dalam hal membuat undang-undang dan melakukan 

pengawasan implementasi undang-undang. Salah satu bentuk anggota 

legislative adalah DPRD atau Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.  DPRD 

ialah lembaga di Indonesia yang berkedudukan sebagai unsur 

penyelenggara pemerintah daerah berkaitan dengan  anggaran suatu daerah.  
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Tak hanya itu, DPRD juga memiliki fungsi dan tugas yaitu untuk 

mengawasi pemerintah daerah dalam hal pengelolaan keuangan daerah agar 

mampu memberikan pertanggung jawaban yang baik dalam bentuk 

pengungkapan laporan keuanagn pemerintah daerah. Besarnya jumlah 

ukuran legislatif atau anggota legislatif dapat mengindikasikan bahwa 

pemerintah daerah akan mengungkapkan laporan keuangannya secara 

akurat. 

Karakteristik lain berupa Tipe Pemerintah pun menjadi variabel 

dalam penelitian ini. Tipe pemerintah di Indonesia sendiri terbagi dalam 2 

jenis meliputi daerah otonomi I untuk pemerintahan provinsi dan daerah 

otonomi II untuk pemerintahan kabupaten atau kota. Pada daerah otonom II 

ini terdapat dua jenis pemerintah yang sama sejajar kedudukannya namun 

terlihat perbedaannya dari sisi kepadatan penduduk yang dimana 

pemerintah kota memiliki kepadatan penduduk yang lebih tinggi dibanding 

wilayah kabupaten namun pemerintah kabupaten sering kali memiliki 

wilayah  dan populasi yang lebih luas dibandingkan kota. Perbedaan inilah 

yang menjadikan penulis untuk melakukan penelitian agar mengetahui 

apakah dengan adanya dua jenis sifat pemerintah dengan tingkatan setara 

akan mempengaruhi pengungkapan laporan keuangan pemerintah daerah. 

Sebelumnya telah ada sejumlah riset yang mengkaji tentang tingkat 

pengungkapan laporan keuangan namun fokus penelitian tersebut mengacu 

kepada unit akuntansi dan unit pelaporannya serta kekayaan daerah yang 

dimiliki. Peneliti tersebut ialah (Budiarto & Indarti, 2019), (Anggara & 

Cheisviyanny, 2020), dan (Hadi & Setiawan, 2020). 3 jenis penelitian 

tersebut lebih banyak menyoroti mengenai unit akuntansi atau pelaku yang 
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bertugas dalam akuntansi laporan keuangan bukan dari sisi karakteristiknya. 

Pada penelitian (Andriani et al., 2019) memberikan hasil bahwa 

ukuran legislatif dan jumlah penduduk memiliki pengaruh terhadap tingkat 

pengungkapan laporan keuangan pemerintah daerah, Sementara itu, 5 

karakteristik lainnya tidak memberikan pengaruh pengungkapan pelaporan 

keuangan pemerintah daerah. Kelima karakteristik tersebut meliputi ukuran 

pemerintahan, tingkat ketergantungan, umur pemerintahan, PAD, 

diferensiasi fungsional dan belanja modal 

Berbeda dengan penelitian diatas, kajian oleh (Naopal et al., 2017) 

(Naopal et al., 2017) menemukan bahwa umur pemerintahan dan opini audit 

mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan informasi 

laporan keuangan daerah. Namun ukuran pemerintahan, hasil audit, dan 

jumlah penduduk tidak mempunyai pengaruh yang signifikan. 

Dari sekian banyak penelitian yang dilakukan sebelumnya dengan 

rentang tahun 2017-2022, penulis menemukan 6 penelitian dengan variabel 

yang sama tetapi hasilnya berbeda. Variabel yang digunakan pada keenam 

penelitian tersebut meliputi umur pemerintah yang dimana 3 penelitian 

memberikan hasil jika umur pemerintah mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap pengungkapan laporan keuangan pemerintah daerah. 

Sementara 3 penelitian lainnya menunjukkan jika variabel umur pemerintah 

daerah tidak memilik pengaruh atas pengungkapan laporan keuangan 

pemerintah daerah. 

Hal yang membedakan peneltian ini dengan penelitian terdahulu 

adalah jumlah variabel penelitian yang meliputi umur pemerintah daerah, 
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ukuran pemerintah daerah, Tingkat ketergantungan, Ukuran Legislatif  dan 

Tipe pemerintah yang merupakan karakteristik pemerintah daerah. Adanya 

penambahan 2 variabel lain yaitu ukuran legislatif dan Tipe Pemerintah 

bertujuan untuk dilakukannya pengkajian lebih dalam terkait 2 variabel 

tersebut. Adanya perbedaan hasil penelitian tentang variabel ukuran 

legislative mendorong peneliti untuk melakukan penelitian agar mengetahui 

hasil yang  lebih akurat apakah ukuran legislatif akan memiliki pengaruh 

atau tidak terhadap tingkat pengungkapan laporan keuangan pemerintah 

daerah. Pada sisi lain, terkait penelitian yang mengkaji variabel tipe 

pemerintah masih sangat terbatas sehingga sangat diperlukan penelitian 

untuk menelaah apakah tipe pemerintah akan memberikan hasil 

berpengaruh atau tidak terhadap tingkat pengungkapan laporan keuangan 

pemerintah daerah. 

Untuk populasi dan sampel yang diambil pada penelitian ini 

cenderung lebih luas yaitu pemerintah kabupaten dan kota diwilayah 

SUMBAGSEL (Sumatera Bagian Selatan). SUMBAGSEL merupakan 

sebuah wilayah yang luas yang dimana mencakup 5 provinsi yaitu provinsi 

Sumatera Selatan, provinsi Jambi, provinsi Lampung, provinsi Bengkulu 

serta Kepulauan Bangka Belitung. Daerah yang menjadi objek pada 

penelitian ini adalah Kabupaten yang ada pada kelima provinsi di wilayah 

SUMBAGSEL.  

Alasan pemilihan wilayah SUMBAGSEL dikarenakan penulis ingin 

mengetahui pada setiap variabel apakah akan memiliki pengaruh atau tidak. 

Wilayah SUMBAGSEL yang cenderung memiliki anggaran yang besar 

dari sisi APBD dan total aset yang dimiliki lebih besar jika dibandingkan 
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dengan wilayah daerah lain menjadi pendorong dalam pemilihan objek 

penelitian karena dengan besarnya angka aset yang dimiliki suatu 

pemerintah daerah sangat perlu dilihat apakah pemerintah daerah tersebut 

telah melakukan pengungkapan laporan keuangan dengan baik atau malah 

sebaliknya yakni laporan keuangan yang diungkapkan tidak lengkap. 

Selain itu, munculnya beberapa kasus penyelewengan dana yang dilakukan 

oleh petinggi atau pemimpin daerah yang ternyata sumbernya adalah dari 

APBD dan aset daerah juga menjadi sorotan tentang bagaimana laporan 

keuangan yang dibuat oleh pemerintah daerah sehingga permasalahan 

penyelewengan tersebut dapat terjadi. Aset daerah yang pada hakikatnya 

digunakan untuk kepentingan masyarakat malah disalah gunakan demi 

kepentingan pribadi, tentunya hal tersebut sangat perlu menjadi sorotan 

utamanya terkait laporan keuangan pemerintah daerah. Adanya beberapa 

penelitian terdahulu yang memberikan hasil tidak ada pengaruh pada 

beberapa variabel salah satunya  ukuran pemerintah membuat penulis ingin 

mengkaji lebih lanjut apakah dengan objek wilayah yang lebih besar yaitu 

dengan 5 provinsi di SUMBAGSEL akan memberikan hasil yang berbeda 

dengan penelitian sebelumnya. Selain itu juga, sebuah penelitian memang 

perlu terus untuk dikembangkan salah satunya dengan pemilihan wilayah 

SUMBAGSEL sebagai objek penelitian agar dapat dapat diketahui hasil 

yang benar-benar tepat dan juga akurat. Walaupun berkiblat pada beberapa 

penelitian terdahulu untuk menjadi sumber referensi namun dalam hal 

penulisan dan penyusunan peneliti menggunakan bahasa dan kalimat sendiri 

untuk menghindari terjadinya plagiarisme terhadap penelitian yang telah 

ada  sebelumnya. 



10  

Berdasarkan fenomena di atas serta tentunya ada perbedaan hasil 

pada setiap penelitian terdahulu dengan itu penulis memiliki ketertarikan 

untuk mengkaji dan meneliti secara empiris dengan judul “Pengaruh 

Karakteristik Keuangan Pemerintah Daerah Terhadap Tingkat 

Pengungkapan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (Studi di 

Kabupaten dan Kota Wilayah SUMBAGSEL Tahun 2018-2022)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat ditarik beberapa 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh umur pemerintah daerah terhadap tingkat 

pengungkapan laporan keuangan pemerintah daerah di kabupaten dan 

kota Wilayah SUMBAGSEL Tahun 2018-2022? 

2. Bagaimana pengaruh ukuran pemerintah daerah terhadap tingkat 

pengungkapan laporan keuangan pemerintah daerah di kabupaten dan 

kota Wilayah SUMBAGSEL Tahun 2018-2022? 

3. Bagaimana pengaruh Tingkat ketergantungan terhadap tingkat 

pengungkapan laporan keuangan pemerintah daerah di kabupaten dan 

kota Wilayah SUMBAGSEL Tahun 2018-2022? 

4. Bagaimana pengaruh ukuran legislatif terhadap tingkat pengungkapan 

laporan keuangan pemerintah daerah di kabupaten dan kota Wilayah 

SUMBAGSEL Tahun 2018-2022? 

5. Bagaimana pengaruh tipe Pemerintah terhadap tingkat pengungkapan 

laporan keuangan pemerintah daerah di kabupaten dan kota Wilayah 

SUMBAGSEL Tahun 2018-2022? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka penelitian 

ini memiliki tujuan sebagai berikut : 

1. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh umur pemerintah daerah 

terhadap tingkat pengungkapan laporan keuangan pemerintah daerah 

di kabupaten dan kota Wilayah SUMBAGSEL Tahun 2018-2022. 

2. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh ukuran pemerintah 

daerah terhadap tingkat pengungkapan laporan keuangan 

pemerintah daerah di kabupaten dan kota Wilayah SUMBAGSEL 

Tahun 2018-2022. 

3. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh Tingkat ketergantungan 

terhadap tingkat pengungkapan laporan keuangan pemerintah daerah 

di kabupaten dan kota Wilayah SUMBAGSEL Tahun 2018-2022. 

4. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh ukuran legislatif 

terhadap tingkat pengungkapan laporan keuangan pemerintah daerah 

di kabupaten dan kota Wilayah SUMBAGSEL Tahun 2018-2022. 

5. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh tipe Pemerintah 

terhadap tingkat pengungkapan laporan keuangan pemerintah 

daerah di kabupaten dan kota Wilayah SUMBAGSEL Tahun 2018-

2022. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat sebagai 

berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai referensi bagi penelitian 
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dimasa mendatang terkhusus pada tataran akuntansi sektor publik dalam 

pengungkapan laporan keuangan pemerintah daerah dan dapat 

memberikan kontribusi pada bidang penelitian akuntansi sektor publik 

b. Manfaat Praktis 

 

1. Bagi penulis 

 

Penelitian ini diharapkan mampu memberi sejumlah kegunaan bagi 

penulis yaitu dengan menambah wawasan dan ilmu yang lebih luas 

mengenai pemahaman terhadap LKPD yang dibandingkan dari 

berbagai sudut pandang variabel. 

2. Bagi pemerintah 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 

pihak (stakeholder) pemerintah mengenai tingkat pengungkapan 

LKPD dengan benadan mampu menghindarkan dari indikasi 

kecurangan dan dapat mengimplementasikan prinsip transparansi 

dan akuntabilitas dengan efektif. 

3. Bagi masyarakat 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi bagi 

masyarakat dalam hal pengungkapan LKPD yakni Masyarakat dapat 

memperoleh informasi secara detail dan dapat memahami informasi 

mengenai laporan keuangan pemerintah daerah dengan baik. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi acuan dan referensi bagi 

peneliti selanjutnya yang ingin mengangkat topik tentang pengaruh 

karakteristik keuangan pemerintah daerah terhadap tingkat 

pengungkapan LKPD
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